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In addition to intellectual intelligence that must be mastered by individuals, 
intelligence is very important to master. In this case, if a person can master 
emotional intelligence, he can develop the ability to understand his own 
feelings, other people's feelings, and be able to motivate himself and others. 
The general problem in this research is: “Whether group guidance can 
improve students' emotional intelligence. While the intelligence sub-problem: 
(1) How is intelligence intelligence in students before group guidance is 
carried out, (2) How is group guidance planning to improve students 
'emotional intelligence, (3) How is the implementation of group guidance to 
improve students' emotional intelligence, (4) ) How is the emotional 
intelligence of students after group guidance is implemented. The variables in 
the study consisted of problem variables: Emotional Intelligence, action 
variables: Group Guidance, 7 participants who had moderate levels of 
emotional intelligence with 5 aspects were (1) Recognizing self-emotions, (2) 
Managing emotions, (3) Motivating self, (4) Recognizing other people's 
emotions, (5) Building relationships with others. The method used is 
descriptive method and the form of the research is Counseling Guidance 
Action Research. The data collection technique used interviews and 
questionnaires, while the data analysis technique used the proportion formula 
and the T-Test formula. 
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PENDAHULUAN 
Kecerdasan emosional adalah 
kemampuan peserta didik dalam 
mengontrol pergolakan pikiran, 
perasaan, nafsu, setiap keadaan mental 
yang hebat atau meluap-luap. Selain 
intelektual yang harus dikuasai oleh 
peserta didik adapun emosional yang 
sangat penting dikuasai oleh peserta 
didik yaitu kecerdasan emosional. 
Menurut Sari (2016:5) menyatakan 
bahwa “Kecerdasan emosional penting 
bagi kita terutama dalam 
mengembangkan kemampuan untuk 
memahami perasaan diri sendiri dan 
orang lain”. Peserta didik yang dapat 
menguasai kecerdasan emosional tentu 
dapat mengendalikan perasaannya, 
menghargai orang lain atau sesama 
teman sekolah maupun diluar sekolah 
dan dapat mengembangkan serta dapat 
memotivasi diri sendiri maupun orang 
lain. 
Peserta didik tentu memiliki 
perbedaan dalam mengendalikan 
perasaan. Ada yang murung serta dapat 
menyembunyikan perasaan sedih, marah 
dan bahagia nya. Pentingnya peserta 
didik dalam menguasai kecerdasan 
emosional ialah dapat menguasai 
perasaan nya serta dapat 
mengembangkan bakat dan menghargai 
orang lain. dalam makna paling harfiah, 
Oxford English Dictionary (Goleman, 
2006:411) mendefinisikan emosi sebagai 
“setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, 
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perasaan, nafsu, setiap keadaan mental 
yang hebat atau meluap-luap”. 
Peserta didik yang cerdas secara 
emosional mampu mengenali, merespon 
dan mengekspresikan emosi diri sendiri 
dan orang lain secara lebih baik dan 
lebih tepat. Mereka cenderung lebih 
berbakat dalam mengenali reaksi 
emosional orang lain, sehingga 
menghasilkan respon empati kepada 
mereka. Dengan demikian, orang lain 
akan melihat mereka sebagai sosok yang 
hangat dan tulus, sebaliknya orang yang 
tidak mempunyai kecerdasan emosional, 
sering terlihat sebagai sosok yang tidak 
sopan atau malu-malu. 
Seorang pendidik memiliki peran 
yang sangat penting dalam membentuk 
karakter peserta didik agar dapat 
menguasai kecerdasan emosional, agar 
mereka dapat mengendalikan emosi, 
mengembangkan bakat dan menghargai 
orang lain. Akan tetapi pada kenyataan 
nya masih banyak pendidik yang tidak 
begitu memperhatikan kondisi 
emosional para peserta didiknya. Hal ini 
dapat di lihat pada saat mereka didalam 
kelas salah satunya pada kegiatan 
diskusi kelompok yang kurang 
menghargai pendapat temannya. 
Kecerdasan emosional agar menjadi 
suatu kebiasaan bagi setiap peserta 
didik, maka perlu dilakukan kegiatan 
bimbingan kelompok untuk membantu 
peserta didik. Hal ini dikarenakan belum 
pernah dilakukan upaya bimbingan 
kelompok untuk membantu peserta didik 
dalam meningkatkan kecerdasan 
emosional. Bimbingan kelompok adalah 
suatu kegiatan yang di lakukan oleh 
sekelompok orang dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok. 
Menurut Prayitno (2004:1) menjelaskan 
bahwa layanan bimbingan kelompok 
merupakan proses pemberian informasi 
dan bantuan pada sekelompok orang 
dengan memanfaatkan dinamika 
kelompok guna mencapai suatu tujuan 
tertentu. Menurut Juntika (2011:23) 
layanan bimbingan kelompok 
merupakan   bantuan   yang  diberikan 
kepada  individu   yang  dilaksanakan 
dalam situasi kelompok. Artinya, semua 
peserta didik dalam kegiatan bimbingan 
kelompok saling   berinteraksi,  bebas 
mengeluarkan pedapat, saling bertukar 
pikiran, menanggapi dan memberikan 
saran  serta     di    arahkan   terhadap 
perkembangan bakat individu. Melalui 
bimbingan kelompok ini di harapkan 
dapat membantu masalah peserta didik 
berkaitan dengan kurangnya menguasai 
kecerdasan     emosional.  Bimbingan 
kelompok merupakan bentuk layanan 
bimbingan  hanya     diberikan kepada 
kelompok-kelompok     kecil     yang 
beranggotakan 5 sampai 12 peserta 
didik. Hal    ini dimaksudkan  untuk 
membantu  peserta    didik  merespon 
kebutuhan  dan  minatnya   (Sutirna, 
2013:68). Karena di dalam bimbingan 
kelompok peserta didik akan dijelaskan 
dan di   beri gambaran makna dan 
manfaat menguasai kecerdasan 
emosional dalam kehidupan sehari-hari 
serta peerta didik di arahkan bagaimana 
menumbuhkan dan mengembangkan 
serta menguasai kecerdasan emosional 
tanpa harus ditegur oleh orang lain serta 
bisa memahami perasaan diri, 
menghargai dan mengembangkan bakat. 
Berdasarkan hasil angket Pra-riset 
peserta didik kelas XI IPS 5 SMA 
Negeri 1 Sungai Raya didapatkan bahwa 
tingkat kecerdasan emosional peserta 
didik dikategorikan sedang. Hal ini juga 
dapat dilihat pada beberapa peserta didik 
yang kurang dapat mengenali emosi 
dirinya sendiri, memotivasi diri sendiri 
dan ketika dalam diskusi kelompok 
mereka kurang mengenali emosi 
temannya serta tidak dapat membina 
hubungan baik dengan temannya. Jika 
temannya memberikan sanggahan 
ataupun memberikan pendapat, mereka 
juga baru akan menghargai bila sudah 
mendapati teguran dari guru karena 
melihat sikap mereka. Selain itu mereka 
juga kurang mengelola emosi mereka 
dalam menghadapi temannya. Hal inilah 
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yang perlu di tingkatkan mengingat 
kecerdasan emosional merupakan salah 
satu kunci untuk meningkatkan 
pemahaman diri dan dapat 
mengembangkan bakat serta menghargai 
orang lain. 
Berdasarkan latar belakang diatas, 
masalah umum dalam penelitian ini 
adalah “Apakah bimbingan kelompok 
dapat meningkatkan kecerdasan 
emosional peserta didik dikelas XI IPS 5 
SMA Negeri 1 Sungai Raya Tahun 
2019/220”. Dari masalah umum diatas, 
ada pula masalah khusus nya, antara 
lain: 1) Bagaimana profil kecerdasan 
emosional pada peserta didik kelas XI 
IPS 5 sebelum dilaksanakan bimbingan 
kelompok? 2) Bagaimana perencanaan 
bimbingan kelompok untuk 
meningkatkan kecerdasan emosional 
peserta didik kelas XI IPS 5? 3) 
Bagaimana pelaksanaan bimbingan 
kelompok untuk meningkatkan 
kecerdasan emosional peserta didik 
kelas XU IPS 5? 4) Bagaimana 
peningkatan kecerdasan emosional pada 
peserta didik kelas XI IPS 5 setelah di 
laksanakan bimbingan kelompok? 
Tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk mendapatkan informasi dan 
kejelasan serta mendeskripsikan tentang 
peningkatan kecerdasan emosional 
peserta didik dengan bimbingan 
kelompok pada kelas XI IPS 5 SMA 
Negeri 1 Sungai Raya Tahun 2019/2020 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan bimbingan dan konseling 
(PTBK) dengan rangkaian siklus berupa 
perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi. Menurut Ridwan (2010) 
Penelitian adalah “suatu proses 
pengumpulan dan analisis data yang 
dilakukan secara logis sistematis dengan 
menggunakan metode tertentu, dan 
kemudian disimpulkan”. Menurut 
Outhwaite (2008:1) Tindakan adalah 
“melakukan sesuatu yang diniatkan 
(intention) dan kegiatan itu dapat 
dideskripsikan”. Bentuk penelitian ini 
adalah penelitian tindakan bimbingan 
dan konseling (PTBK) dengan rangkaian 
siklus berupa perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. Adapun Menurut 
Hidayat & Badrujaman (2012:23-73) 
langkah-langkah dalam penelitian 
tindakan bimbingan dan konseling 
adalah sebagai berikut : 
a) Perencanaan 
Pada tahap perencanaan peneliti 
menentukan siapa yang akan menjadi 
kolaborator serta menentukan rencana 
pemberian layanan (RPL) 
b) Pelaksanaan 
Pada tahap ini ialah memberikan  
layanan sesuai yang telah ditetapkan 
dalam rencana pemberian layanan (RPL) 
yang telah dibuat 
c) Pengamatan 
Kolaborator mengamati proses layanan 
yang diberikan oleh peneliti serta 
memiliki rencana pemberian layanan 
(RPL) yang telah dibuat 
d) Refleksi 
Pada tahap ini kolaborator dan peneliti 
melakukan pembicaraan kelemahan 
dalam membuat rencana pemberian 
layanan, kelemahan dalam memberikan 
layanan serta keaktifan siswa dalam 
mengikuti proses layanan yang 
diberikan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Setelah bantuan layanan yang 
diberikan selesai dilaksanakan peneliti 
menyebar angket kembali kepada 
peserta didik yang memiliki 
permasalahan dalam kecerdasan 
emosional yakni kepada individu yang 
mengikuti proses pelaksanaan layanan 
bimbingan yang berjumlah 7 orang. Hal 
ini dilakukan peneliti guna  untuk 
melihat peningkatan kecerdasan 
emosional peserta didik setelah 
diberikan layanan ataupun perbedaan 
hasil angker sebelum dan sesudah 





hasil peningkatan kecerdasan emosional 
sebagai berikut : 
a. Tingkat kecerdasan emosional 
peraspek setelah diberikan tindakan, 
adapun tingkat kecerdasan emosional 
subjek penelitian dilihat dari 
peraspek ialah sebagai berikut: 
 
 
Tabel. 1 Tingkat Kecerdasan Emosional Setelah Diberikan Tindakan 
 






No Variabel & Indikator   
 Kecerdasan Emosional 683 777 87 Tinggi 
1 Mengenali emosi diri 153 168 91 Tinggi 
2 Mengelola emosi 128 147 91 Tinggi 
3 Memotivasi diri 150 168 89 Tinggi 
4 Mengenali emosi 
orang lain 
134 147 87 Tinggi 
5 Membina hubungan 
  dengan orang lain  
135 147 91 Tinggi 
 
b. Tingkat kecerdasan emosional 
perindividu setelah diberikan 
tindakan, setelah mengetahui tingkat 
kecerdasan emosional berdasarkan 
aspek, selanjutnya digambarkan hasil 
peningkatan kecerdasan emosional 
berdasarkan individu yang dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
 
Tabel. 2 Tingkat Kecerdasan Emosional Perindividu Setelah Diberikan 
Tindakan 
No Nama Skor 
Angket 
Persentase Kategori 
1 AD 102 82 Tinggi 
2 BP 100 81 Tinggi 
3 DA 106 85 Tinggi 
4 EW 93 75 Tinggi 
5 FV 95 77 Tinggi 
6 FS 105 85 Tinggi 
7 MA 99 80 Tinggi 
 
c. Perbandingan tingkat kecerdasan 
emosional sebelum dan sesudah 
diberikan tindakan, adapun 
perbandingan tingkat kecerdasan 
emosional peserta didik sebelum dan 
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bimbingan kelompok baik itu dari 
segi aspek yang diteliti maupun 
secara individu subjek penelitian 





Gambar. 2 Perbandingan Tingkat Aspek Kecerdasan Emosional Sebelum dan 




Gambar. 3 Perbandingan Tingkat Kecerdasan Emosional Individu Sebelum dan 
































Pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok dalam penelitian  ini 
dilakukan oleh peneliti sebanyak dua 
siklus dimana setiap masing-masing 
siklus diadakan dua kali pertemuan, 
sehingga secara keseluruhan peneliti 
melakukan empat kali pertemuan dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok. Peneliti menggunakan dua 
topik yang akan dibahas pada masing- 
masing siklus, yakni pada siklus kedua 
diadakan kegiatan bimbingan kelompok 
dengan topik bebas. Adapun deskripsi 
pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok untuk meningkatkan 
kecerdasan emosional sebagai berikut 
a. Perencanaan 
Pelaksanaan kegiatan bimbingan 
kelompok dilaksanakan dengan 
berpatokan pada rencana pemberian 
layanan (RPL) sebanyak 1 buah yang 
telah dipersiapkan. Kegiatan bimbingan 
kelompok dilaksanakan dengan secara 
online menggunakan aplikasi google 
meet berdasarkan arahan dari guru 
bimbingan dan konseling sekaligus 
kolaborator dalam penelitian, karena 
berhubung masa pandemi covid-19 
peserta didik diliburkan dalam kegiatan 
belajar mengajar. Setelah itu peneliti 
mempersiapkan instrumen wawancara, 
dan format penilaian layanan bimbingan 
kelompok. Instrumen wawancara akan 
digunakan oleh peneliti terhadap 
kolaborator untuk mengetahui keadaan 
kegiatan bimbingan kelompok. 
Sedangkan format penilaian layanan 
bimbingan kelompok diserahkan oleh 
peneliti kepada kolaborator guna untuk 
melakukan penilaian kegiatan layanan. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh 
peneliti didampingi oleh kolaborator. 
Pertama peneliti meminta izin kepada 
kepala sekolah untuk melakukan 
penelitian terhadap peserta didik terkait 
dengan kecerdasan emosional, lalu 
kepala sekolah menyetujui  peneliti 
untuk melakukan penelitian tersebut, 
lalu peneliti meminta izin kepada guru 
bimbingan konseling untuk meneliti 
peserta didik tentang kecerdasan 
emosional. Adapun uraian kegiatan 
berdasarkan tahapannya sebagai berikut: 
1. Tahap Pembentukan 
Tahap pembentukan merupakan tahap 
awal dari bimbingan kelompok dan 
tahap ini menentukan  keberhasilan 
untuk tahap selanjutnya. Pada tahap ini 
pertama yang dilakukan peneliti adalah 
mengucap salam dan membuka kegiatan 
bimbingan kelompok yang disertai 
dengan doa. Selanjutnya pemimpin 
kelompok mengucapkan terima kasih 
kepada peserta didik yang telah hadir 
dan bersedia mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok 
2. Tahap Peralihan 
Tahap peralihan ini pemimpin kelompok 
memastikan kembali kenyamanan 
selama metode daring dan situasi untuk 
berlangsungnya kegiatan. Selain itu 
pemimpin kelompok juga menanyakan 
kembali pada anggota mengenai 
kesiapan dalam mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok. Setelah keadaan 
anggota kelompok dinilai sudah siap 
maka dilanjutkan pada tahap kegiatan. 
3. Tahap Kegiatan 
Tahap kegiatan merupakan tahap inti 
dalam bimbingan kelompok. Dalam 
tahap ini yang pertama dilakukan 
peneliti ialah menjelaskan bahwa untuk 
pertemuan pertama dilakukan bimbingan 
kelompok dengan topik tugas dimana 
topik yang akan dibahas ialah topik yang 
ditentukan oleh pemimpin kelompok. 
Setelah anggota kelompok paham 
peneliti melanjutkan dengan 
memberikan topik permasalahannya 
yang akan dibahas yakni tentang 
kecerdasan emosional. 
4. Tahap Pengakhiran 
Tahap pengakhiran pemimpin kelompok 
meminta kepada semua anggota 
kelompok untuk menyampaikan 
kesimpulan untuk topik yang telah 
dibahas selama kegiatan. Setelah salah 
satu anggota kelompok menyimpulkan 
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topik yang dibahas maka pemimpin 
kelompok membuat kesimpulan kembali 
dari topik tersebut secara singkat dan 
jelas. Kemudian dilanjutkan dengan 
meminta kesan pesan dari anggota 
kelompok selama mengikuti proses 
pelaksanaan kegiatan bimbingan 
kelompok. Pemimpin kelompok 
menutup kegiatan yang diakhiri dengan 
membaca doa 
5. Pengamatan 
Pengamatan untuk peneliti dalam 
pelaksanaan bimbingan kelompok 
dilakukan oleh kolaborator yaitu guru 
bimbingan dan konseling. Peneliti dan 
kolaborator melakukan pengamatan 
terhadap peserta didik selama kegiatan 
bimbingan kelompok dilaksanakan. 
6. Refleksi 
Berdasarkan deskripsi hasil pelaksanaan 
tindakan pada pelaksanaan kegiatn 
peneliti dan kolaborator melakukan 
sebuah refleksi terhadap pelaksanaan 
bimbingan kelompok. Adapun hasil 
refleksi untuk aktivitas peserta didik 
dikategorikan cukup baik meskipun 
masih terdapat beberapa peserta didik 
yang masih malu dan tidak bisa 
menyampaikan pendapat selama 
kegiatan bimbingan kelompok. Setelah 
mengetahui beberapa kelemahan yang 
terdapat pada setiap pertemuan maka 
peneliti dan kolaborator merencanakan 
perbaikan yang akan dilakukan pada 
kegiatan selanjutnya, adapaun 
perbaikannya peneliti akan lebih 
mempertimbangkan setiap tahap dan 
lebih seksama dalam pelaksanaan 
kegiatan, sehingga seluruh anggota 
kelompok dapat berinteraksi dengan 
baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan Berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan dapat 
disimpulkan secara umum bahwa 
didapatkan nilai yang signifikan 2-tailed 
004<0,05 ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan kecerdasan 
emosional setelah diberikan layanan 
bimbingan kelompok. Hal ini 
menunjukkan bahwa proses bantuan 
yang dilakukan melalui layanan 
bimbingan kelompok secara umum 
dapat meningkatkan kecerdasan 
emosional para peserta didik. 
Tingkat kecerdasan emosional 
peserta didik pada kelas XI IPS 5 SMA 
Negeri 1 Sungai Raya secara 
keseluruhan dikategorikan tinggi akan 
tetapi beberapa peserta didik memiliki 
persentase 66% dalam kategori 
“Sedang”. Hal ini menunjukkan bahwa 
tingkat kecerdasan emosional peserta 
didik kelas XI IPS 5 SMA Negeri 1 
Sungai Raya perlu untuk ditingkatkan. 
Tahap perencanaan pada layanan 
bimbingan kelompok dengan nilai 86 
dikategorikan “sangat baik” ini 
menunjukkan rencana pemberian 
layanan yang dibuat peneliti sudah 
lengkap berdasarkan aspek-aspek 
kecerdasan emosional. 
Tahap pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok dengan nilai 
“86,4” dengan kategori “sangat baik” ini 
menunjukkan bahwa peneliti telah 
melaksanakan bimbingan kelompok 
untuk meningkatkan kecerdasan 
emosional 
Tingkat kecerdasan emosional 
peserta didik kelas XI IPS 5 SMA 
Negeri 1 Sungai Raya setelah diberikan 
layanan bimbingan kelompok memiliki 
persentase dalam kategori “tinggi” yang 
diuji melalui rumus persentase, ini 
menunjukkan bahwa layanan bimbingan 
kelompok dapat meningkatkan 
kecerdaasan emosional dengan aspek 
mengenali emosi diri, mengelola emosi, 
memotivasi diri, mengenali emosi orang 
lain dan membina hubungan dengan 
orang lain. 
 
Saran Bagi peserta didik dapat 
mengontrol pergolakan perasaan, pikiran 
dan setiap keadaan mental tanpa harus 
ketergantungan dari orang lain dan dapat 
mengenali emosi diri sendiri, mengelola 
emosi, memotivasi diri, mengenali 
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emosi orang lain dan membina 
hubungan dengan orang lain. 
Bagi guru bimbingan konseling, 
proses pelaksanaan bimbingan 
kelompok merupakan proses yang harus 
dilaksanakan secara berkala dan 
sistematis agar kegiatan tersebut dapat 
membantu setiap peserta didik dalam 
mengatasi semua masalahnya terutama 
pada bidang emosional, sehingga peserta 
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